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Abstract: Soil physical properties consist of bulk density, total porosity, permeability, stability 
indices, and pore distribution were affected by aplication of biochard, compost and urea. This study 
aimed to determine the influence of some physical properties of soil, growth and yield Kaylan 
affected by the application of biochard, compost and urea. Research using randomized block design 
(RAK), consisting of three factors, namely biochar, compost and urea. Applications biochar, 
compost and urea as the sole factor significantly influeced soil bulk density, soil porosity, 
permeability, index stability of aggregated soil, drainage pore of rapid soil, drainage pore of slow 
soil, pore water available soil, plant height after 7, 14, 21 and 28 days planting (DAP), number of 
leaves a 14, 21, and 28 days after planting, and the wet weight of Stover plants. Interaction 
application of biochar, compost and urea significantly affected bulk density, stability index 
aggregated soil, plant height DAP aged 14 and 28, as well as the number of plant leaves Kaylan ages 
21 and 28 DAP. 
Kata kunci : Biochar, Kompos, urea, Sifat fisika Tanah 
 
PENDAHULUAN 
Biochar atau arang hayati merupakan 
salah satu alternatif bagi konsep pengelolaan 
lahan-lahan kritis. Kenyataannya, biochar telah 
dimanfaatkan secara tradisional oleh sebagian 
petani di pedesaan. Dari hasil penelitian 
menunjukkan, biochar berpotensi untuk 
memperbaiki kesuburan tanah di lahan-lahan 
kritis (Rondon dan Lehman, 2007). 
Dampak dari revolusi hijau bagi 
lingkungan adalah penggunaan bahan-bahan 
kimia (pupuk dan pestisida) yang tidak 
bijaksana. Pemberian pupuk kimia dapat 
menimbulkan degradasi lingkungan dan 
mempercepat pengurasan sumber daya pertanian. 
Konsep dari ramah lingkungan bukan berarti 
meninggalkan penggunaan pupuk kimia sama 
sekali. Pemberian pupuk secara berimbang dan 
bijaksana adalah memadukan sumber nutrisi dari 
bahan kimia dan organik. Pemupukan dengan 
bahan organik senantiasa harus dilakukan secara 
terpadu dan berkelanjutan. 
Manfaat penggunaan kompos adalah 
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 
Menyediakan unsur hara makro dan mikro yang 
lebih banyak dalam tanah. Memecahkan 
akumulasi senyawa kimia yang teresidu didalam 
tanah. Meningkatkan produktivitas tanah dan 
tanaman dan menjaga serta melestarikan sumber 
daya alam. 
Dalam penelitian ini juga menggunakan 
pupuk urea untuk melihat dan mengamati efek 
terhadap tanah bila dikombinasikan dengan 
biochar dan kompos. Urea yang mengandung N 
dalam tanah berfungsi untuk meningkatkan 
pertumbuhan tanaman, menyehatkan hijau daun 
(klorofil) meningkatkan kadar protein dalam 
tubuh tanaman, meningkatkan kualitas tanaman 
dalam hasil menghasilkan daun dan 
meningkatkan perkembangbiakan 
mikroorganisme dalam tanah yang penting bagi 
kelangsungan pelapukan bahan organik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
kombinasi yang tepat dalam rangka peningkatan 
produksi tanaman kaylan. 
Dari uraian di atas maka dirasa perlu 
dilakukan penelitian tentang aplikasi biochar, 
kompos dan urea perubahan sifat fisika tanah, 
pertumbuhan dan hasil tanaman Kaylan. 
 
METODOLOGI 
Penelitian telah dilaksanakan mulai 
Bulan Desember 2012 sampai Juli 2013. Tempat 
pelaksanaaan penelitian dilaksanakan di UPT 
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University Farm Universitas Syiah Kuala 
Substation 2 Desa Ie Seum, Kecamatan Krueng 
Raya Kabupaten Aceh Besar. Lokasi penelitian 
mempunyai ketinggian tempat 40 meter di atas 
permukaan laut (m dpl). Setelah penelitian 
lapangan selesai, dilanjutkan dengan penelitian 
di laboratorium untuk menganalisis parameter 
sifat fisika tanah. Analisis sifat fisika tanah 
dilaksanakan di Laboratorium Fisika Tanah dan 
Lingkungan Fakultas Pertanian Universitas Syiah 
Kuala. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah; Biochar sebanyak 30 t/ha, 
kompos 30 t/ha dan Biochar 30 t/ha dicampur 
dengan kompos 30 t/ha, dan urea 200 Kg/ha. 
Pupuk urea yang dibeli di toko pertanian UD 
Sinar Maju Jaya Lambaro Kafee. Untuk 
mempermudah saat pelaksanaan semuanya sudah 
dibungkus dalam pack masing-masing sejumlah 
16 buah. Bibit tanaman Kaylan berdasarkan 
kebutuhan masing-masing perbedang sebanyak 
2.560 bibit.  
Alat-alat yang digunakan meliputi : pH 
tancap, cangkul, garu, timbangan biasa, 
timbangan analitik, GPS, penggaris, untuk 
mengambil tanah di lapangan berupa bor tanah, 
ring sample tanah, plastik ukuran 2 kg, dan alat-
alat laboratorium untuk analisis sifat fisika tanah 
serta meteran untuk pengukuran pertumbuhan 
tanaman Kaylan. 
Penelitian menggunakan rancangan acak 
kelompok (RAK) dengan pola faktorial, 2 x 2 x 2 
yang terdiri atas 3 faktor yaitu pemberian biochar 
(B), kompos (K) dan urea (U) :  
Faktor pemberian biochar (B) terdiri dari 
dua level yaitu; (1) B0 = tanpa biochar, (2) B1 = 
biochar dosis 30 ton ha-1. Faktor kompos (K) 
terdiri dari dua level yaitu; (1) K0 = tanpa 
kompos, (2) K1 = kompos dengan dosis 30 ton 
ha-1. Faktor urea (U) terdiri dari dua level yaitu; 
(1) U0 = tanpa urea, (2) U1 = urea dengan dosis 
200 kg ha-1. Dengan demikian diperoleh 8 
kombinasi perlakuan, dan setiap perlakuan 
dilakukan empat kali ulangan, sehingga terdapat 
32 satuan unit percobaan. 
Analisis contoh tanah awal dilakukan 
untuk mengetahui beberapa sifat fisika tanah dari 
lokasi penelitian sebelum perlakuan. Analisis 
contoh tanah awal sebelum penelitian, dilakukan 
terhadap sifat fisika tanah. Adapun sifat fisika 
tanah yang diamati adalah ; berat volume tanah, 
porositas total, indeks stabilitas agregrat, 
distribusi pori, permeabilitas. 
Benih tanaman Kailan varietas Nova 
berasal dari Bogor, yang akan digunakan dalam 
penelitian ini disemai kurang lebih hingga 
berumur 2 minggu, kemudian dipindahkan 
kepolibag selama 2 minggu sebelum dipindahkan 
kelapangan. 
Tanah yang akan ditanami terlebih 
dahulu dibersihkan dari gulma dan kotoran lain, 
karena lahan tersebut merupakan lahan baru 
maka perlu diberikan Round Up untuk 
mengendalikan gulma pra pengolahan tanah. 
Kemudian tanah diolah dengan menggunakan 
cangkul sebanyak dua kali, dengan kedalaman 20 
cm. Pengolahan kedua dilakukan 2 minggu 
sebelum tanam. Luas lahan yang diperlukan 
adalah 23 m x 7 m atau 161 m2. 
Bedengan penanaman dibuat dengan 
ukuran 5 m x 1 m sebanyak 32 petak percobaan 
dengan jarak antar petak 100 cm, jarak antar blok 
100 cm dan kedalaman drainase 20 cm. 
Bedengan ini dibuat pengolahan kedua, sebelum 
pemberian biochar, pupuk kompos dan pupuk 
urea atau 2 minggu sebelum tanam. 
Perlakuan Biochar, kompos dan pupuk 
urea diberikan 7 hari sebelum tanam menurut 
desain plot yang dilakukan dengan perlakuan 
biochar 30-ton ha-1 (15 kg bedeng-1) (B1) dan 
perlakuan kompos 30-ton ha-1 (15 kg bedeng-1) 
(K1) dan pemberian pupuk urea 200 kg ha -1 
(0,1 kg bedeng-1) (U1). Biochar, kompos dan 
pupuk urea tersebut dicampur, diaduk dan diolah 
bersama tanah. 
Setelah tanah diolah sampai kondisi siap 
tanam, tanah diratakan. Untuk tanaman kaylan 
maka akan dilakukan penanaman setiap lubang 
tanam diiisi 1 bibit kaylan yang dipindahkan dari 
polibag dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm 
sehingga diperoleh 4 baris lubang tanam dengan 
setiap barisnya berjumlah 20 lubang tanam dan 
dibutuhkan 80 lubang tanam setiap bedeng. 
Umur tanaman kaylan yang dipindahkan 28 - 30 
hari setelah semai (HSS). 
Pemeliharaan tanaman meliputi 
pembubunan, penyiraman, pengendalian gulma. 
Pembumbunan dilakukan disekitar tanaman 
dengan mengunakan cangkul. Penyiraman 
dilakukan setiap hari, kecuali hari hujan. 
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Pengendalian gulma dilakukan dengan cara 
manual yaitu dengan mencabut gulma. 
Pemanenan dilakukan ketika tanaman kalian 60 
hari setelah semai (HSS) dengan cara manual 
yaitu mencabut tanaman. 
Pengamatan dilakukan setelah panen 
dengan mengamati sifat fisika (Phisical 
properties) tanah diantaranya (a) berat volume 
tanah, (b) porositas total tanah, (c) indeks 
stabilitas agregrat, (d) distribusi pori yang terdiri 
atas: pori drainase cepat, pori drainase lambat, 
dan pori air tersedia, serta (e) Permeabilitas 
tanah. Pengamatan juga dilakukan terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman Kaylan seperti 
tinggi tanaman 7, 14, 21 dan 28 hari setelah 
tanam (HST), jumlah daun umur 14, 21, dan 28 
HST, berat berangkasan basah. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fisika Tanah Awal 
Hasil analisis tanah awal di lokasi penelitian 
disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Análisis Awal Sifat Fisika 
Tanah di Lokasi Penelitian 
Kod
e 
Sam
pel 
Bera
t 
Volu
me 
(g/c
m3) 
Permea
bilitas 
(cm/jam
) 
Poros
itas 
(%) 
Indek
s 
Stabil
itas 
Agre
grat 
Distribusi Pori (%) 
Pori 
Drai
nase 
Cepa
t 
Pori 
Drai
nase 
Lam
bat 
Pori 
Air 
Ters
edia 
I  1,47 1,16 44 46 12 8 8 
II  1,45 1,36 40 48 10 5 9 
III  1,48 1,06 40 46 11 6 9 
IV 1,44 1,07 47 46 13 7 9 
Sumber : Hasil Analisis Tanah di Laboratorium Fisika 
Tanah dan Lingkungan Bulan September (2012) 
 
Karakteristik fisika tanah seperti terlihat 
pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kondisi fisika 
tanah di lokasi penelitian seperti berat volume 
tanah, total porositas, permeabilitas, indeks 
stabilitas agregrat serta pori air tersedia masih 
menjadi masalah dan kurang mendukung dalam 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  
Hasil analisis fisika tanah awal (Tabel 1) 
menunjukkan bahwa berat volume tanah 
tergolong dalam kategori yang sangat tinggi 
dimana berat volume tanah yang ideal untuk 
pertanian yaitu 0,90 - 1,00 g/cm3, permeabilitas 
tanah tergolong dalam kriteria agak lambat, 
porositas tanah tergolong dalam kriteria rendah, 
pori drainase cepat sedang, pori drainase lambat 
rendah dan pori air tersedia tergolong dalam 
kriteria rendah. Kondisi karakteristik fisika tanah 
tersebut kurang mendukung bagi lingkungan 
tumbuh tanaman. 
 
Berat Volume Tanah 
 
Tabel 2. Berat volume tanah akibat 
perlakuan interaksi antara biochar, 
kompos dan urea 
Biochar (B) Kompos (K) 
Urea (U) 
U0 U1 
Be(g.cm-3) 
B0 
K0 1,31a B 
1,31a 
B 
K1 1,26a B 
1,27a 
B 
B1 
K0 1,23a AB 
1,27a 
B 
K1 1,17a A 
1,11a 
A 
BNJ(BxKxU)0,05 0,07 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata 
pada uji BNJ(BxKxU)0,05. Huruf kecil dibaca mendatar, sedangkan 
huruf besar dibaca vertikal. 
 
 
Rata-rata berat volume tanah akibat 
perlakuan interaksi antara biochar, kompos 
dan urea disajikan pada Tabel 2. Secara umum 
interaksi dari perlakuan biochar, kompos dan 
urea menyebabkan terjadinya penurunan berat 
volume tanah. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai 
berat volume tanah tertinggi dijumpai pada 
kombinasi perlakuan tanpa biochar kompos 
dan urea yaitu 1,31 g.cm-3 sedangkan nilai 
berat volume tanah terendah dijumpai pada 
kombinasi perlakuan dengan biochar kompos 
dan urea yaitu 1,11 g.cm-3.  
Hal ini menunjukkan pemberian 
biochar, kompos dan urea menyebabkan 
menurunnya berat volume tanah. Hal ini 
diduga berhubungan dengan aplikasi dari 
biochar dan kompos yang menyumbangkan 
biomasa terhadap tanah sehingga berdampak 
pada peningkatan sumber bahan organik tanah 
yang akhirnya menurunkan berat volume 
tanah. 
Biochar dan kompos yang diberikan 
menyebabkan penurunan berat volume tanah, 
penurunan tersebut semakin meningkat 
dengan adanya pemberian pupuk urea. Hal ini 
diduga berhubungan dengan aplikasi dari 
biochar dan kompos yang menyumbangkan 
biosmassa terhadap tanah sehingga berdampak 
Jurnal Ilmu Kebencanaan (JIKA)  
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala  
 
- 220  Volume 2, No. 4, November 2015  
 
pada peningkatan sumber bahan organik tanah 
yang akhirnya menurunkan berat volume tanah. 
Biochar sebagai senyawa karbon yang relatif 
stabil, jauh lebih stabil dari senyawa organik 
yang tidak diarangkan. 
Adanya pemberian biochar dan 
kompos menyebabkan penurunan berat 
volume tanah, penurunan tersebut semakin 
meningkat dengan adanya pemberian pupuk 
urea. Hal ini diduga pupuk urea ikut 
mempercepat proses penguraian biochar dan 
kompos di dalam tanah sehingga berdampak 
pada peningkatan sumber bahan organik yang 
akhirnya ikut berdampak pada penurunan 
berat volume tanah. Sombroek et al. (2003) 
menyatakan bahwa kandungan C-organik 
tanah yang diberikan arang aktif jauh lebih 
tinggi dibandingkan dengan tanah yang 
bervegetasi hutan primer. Karbon tanah (C-
organik tanah) mempengaruhi indikator fisik, 
kimia dan biologi tanah, seperti berat volume, 
stabilitas agregat, retensi air, ketersediaan hara, 
siklus hara dan merupakan indikator terhadap 
kualitas tanah itu sendiri. Hal ini menunjukkan 
bahwa adanya biochar, kompos dan urea 
menjadikan tanah menjadi gembur dan tidak 
padat, ini terlihat dari Tabel 2 bahwa interaksi 
biochar, kompos dan urea memberikan nilai 
berat volume tanah yang paling rendah 
dibandingkan dengan kombinasi perlakuan 
lainnya. 
 
Porositas Tanah 
Rata-rata porositas tanah akibat 
perlakuan interaksi antara biochar dan kompos 
serta interaksi antara kompos dan urea 
disajikan pada Tabel 3 dan 4. Secara umum 
perlakuan interaksi dua arah antara biochar 
dan kompos, serta interaksi dua arah antara 
kompos dan urea meningkatkan nilai porositas 
tanah. 
 
Tabel 3. Porositas tanah akibat perlakuan 
interaksi antara biochar dan kompos 
Biochar (ton ha-1) 
 
Kompos (ton ha-1) 
0 30 
Porositas Tanah (%) 
0 45,75a A 
47,50a 
A 
30 49,75a A 
58,00b 
B 
BNJ(BxK)0,05 4,05 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak 
berbeda nyata pada uji BNJ0,05. Huruf kecil dibaca 
mendatar, sedangkan huruf besar dibaca vertikal. 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan 
biochar meningkatkan nilai porositas tanah 
pada perlakuan kompos yang diberikan. Nilai 
porositas tanah terendah dijumpai pada 
perlakuan tanpa biochar dan tanpa kompos 
yaitu 45,75 % sedangkan nilai porositas tanah 
tertinggi dijumpai pada perlakuan dengan 
biochar dan kompos yaitu 58,00 %. 
Peningkatan nilai porositas tanah ini 
diduga berhubungan dengan menurunnya berat 
volume tanah sehingga berdampak pada 
peningkatan ruang total pori-pori tanah. Hal 
ini tidak terlepas dari sumbangan karbon yang 
dihasilkan dari pemberian biochar dan kompos 
sehingga berdampak pada peningkatan C-
organik tanah dan akhirnya menurunkan berat 
volume tanah dan meningkatkan total 
porositas tanah. Pemanfaatan bahan organik 
dalam bentuk biochar merupakan tindakkan 
yang dapat mendukung konservasi karbon tanah 
(Glaser et al., 2002). Selanjutnya Dariah et al. 
(2010) menyatakan bahwa Inovasi teknologi 
untuk memformulasi dan memperkaya bahan 
organik tanah sangat diperlukan, sehingga 
efektivitas bahan organik sebagai bahan 
pembenah tanah atau pupuk organik menjadi 
lebih tinggi dan dosis yang diperlukan dapat 
ditekan. 
 
Tabel 4. Porositas tanah akibat perlakuan 
interaksi dua arah antara kompos dan urea 
Kompos (ton ha-1) 
 
Urea (kg ha-1) 
0 200 
Porositas Tanah (%) 
0 49,63a A 
45,88a 
A 
30 51,88a A 
53,63a 
B 
BNJ(K
xU)0,05 
4,05 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata 
pada uji BNJ0,05. Huruf kecil dibaca mendatar, sedangkan huruf 
besar dibaca vertikal. 
 
Rata-rata nilai porositas tanah (Tabel 
4) semakin tinggi dengan adanya aplikasi 
kompos dan urea yang diberikan. Nilai 
porositas tanah tertinggi dijumpai pada 
perlakuan dengan kompos dan dengan pupuk 
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urea (K1U1) yaitu 53,63 %, sedangkan rata-
rata nilai porositas tanah terendah dijumpai 
pada perlakuan tanpa kompos dan dengan urea 
(K0U1) yaitu 45,88 %. 
Hal ini menunjukkan bahwa pupuk 
urea yang diberikan bersamaan dengan 
kompos diduga dapat meningkatkan nilai 
porositas tanah. Peningkatan ini diduga 
berhubungan dengan laju perombakkan bahan 
organik yang dihasilkan dari kompos dan urea. 
Urea yang diberikan sebagai sumber bahan 
makanan dan sumber energi dari 
mikroorganisme tanah yang ikut membantu 
mempercepat laju dekomposisi bahan organik 
dari kompos yang diberikan didalam tanah 
karena tanah menjadi kaya akan berbagai jenis 
mikroorganisme yang bermanfaat bagi tanah 
dan tanaman, sehingga berdampak pada 
semakin gemburnya struktur tanah yang 
akhirnya berdampak pada peningkatan nilai 
porositas tanah. Lehmann (2007) menyatakan 
bahwa biochar merupakan bahan padatan yang 
terbentuk melalui proses pembakaran bahan 
organik tanpa oksigen (pyrolysis) pada 
temperatur 2500 - 5000 C, biochar telah terbukti 
bertahan dalam tanah hingga > 1000 tahun dan 
mampu mensekuestrasi karbon dalam tanah. 
 
Permeabilitas Tanah 
Rata-rata permeabilitas akibat 
pengaruh interaksi dua arah antara biochar dan 
kompos disajikan pada Tabel 5. Rata-rata nilai 
permeabilitas tanah terendah dijumpai pada 
perlakuan tanpa biochar dan tanpa kompos 
yaitu 1,26 cm jam-1, sedangkan nilai 
permeabilitas tanah tertinggi dijumpai pada 
perlakuan dengan aplikasi biochar dan kompos 
yaitu 5,67 cm jam-1. 
 
Tabel 5. Permeabilitas tanah akibat 
perlakuan interaksi biochar dan kompos 
Biochar (ton ha-1) 
 
Kompos (ton ha-1) 
0 30 
(cm jam-1) 
0 1,26a A 
1,89a 
A 
30 2,34a B 
5,67b 
B 
BNJ(BxK)0,05 0,64 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda 
tidak nyata pada uji BNJ0,05. Huruf kecil dibaca mendatar, 
sedangkan huruf besar dibaca vertikal. 
Nilai permeabilitas tanah yang 
meningkat pada perlakuan dengan biochar dan 
kompos diduga sebagai akibat menurunnya 
berat volume tanah dan meningkatnya total 
porositas tanah sehingga berdampak pada 
peningkatan nilai permeabilitas tanah. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Rohmat dan Soekarno 
(2006), bahwa sifat fisika tanah yang 
berpengaruh terhadap permeabilitas tanah 
yaitu kandungan air tanah, berat volume tanah, 
porositas total, pori drainase cepat, pori 
drainase lambat, kandungan pasir kasar, 
kandungan pasir halus, kandungan debu dan 
kandungan liat. Selanjutnya Steiner et al. 
(2007) menyatakan bahwa pemberian biochar 
dalam bentuk charcoal ke dalam tanah hingga 
100-1000 tahun kemudian terbukti bahwa 
kualitas sifat fisik dan kimia tanah tersebut 
jauh lebih baik dibandingkan dengan tanah 
sekitarnya. 
 
Indeks Stabilitas Agregrat Tanah 
Rata-rata nilai indeks stabilitas 
agregrat tanah akibat pengaruh interaksi dari 
kombinasi perlakuan biochar, kompos dan 
urea disajikan pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Indeks stabilitas agregrat tanah 
akibat perlakuan interaksi antara biochar, 
kompos dan urea 
Biochar (B)/Kompos (K) 
Urea (U) 
U0 U1 
 
B0 
K0 37,25a A 
37,25a 
A 
K1 48,00a B 
53,25a 
B 
B1 
K0 53,00b BC 
43,25a 
A 
K1 59,50a C 
74,50b 
C 
BNJ(BxKxU)0,05 7,97 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak 
berbeda nyata pada uji BNJ(BxKxU)0,05. Huruf kecil 
dibaca mendatar, sedangkan huruf besar dibaca vertikal.  
 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai 
indeks stabilitas agregrat tanah tertinggi 
dijumpai pada perlakuan interaksi dari 
kombinasi perlakuan dengan biochar, kompos 
dan urea (B1K1U1) yaitu 74,50 sedangkan 
nilai indeks stabilitas agregrat tanah terendah 
dijumpai pada perlakuan interaksi dari 
kombinasi perlakuan tanpa biochar, tanpa 
kompos dan tanpa urea (B0K0U0) serta tanpa 
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biochar, tanpa kompos dengan urea (B0K0U1) 
yaitu 37,25. 
Pemberian biochar, kompos dan urea 
menyebabkan meningkatnya nilai indeks 
stabilitas agregrat tanah. Hal ini menunjukkan 
bahwa biochar bila dikombinasikan dengan 
kompos dan urea dapat meningkatkan indeks 
stabilitas agregrat tanah. Hal ini diduga karena 
adanya gugus fungsional yang kompleks yang 
disumbangkan oleh biochar dan kompos 
sehingga gaya tarik menarik antar partikel 
tanah menjadi tinggi yang akhirnya berdampak 
pada peningkatan nilai indeks stabilitas 
agregrat tanah. Menurut Amonette et al. 
(2009) penggunaan biochar limbah sagu 
sebagai bahan amelioran dapat memperbaiki 
sifat kimia, fisika dan biologi tanah dan 
mengandung gugus fungsional kompleks, 
afinitas yang tinggi dan amorf serta tahan lama 
di didalam tanah. 
 
Pori Drainase Cepat Tanah 
Rata-rata pori drainase cepat tanah 
akibat pengaruh interaksi dua arah dari biochar 
dan pupuk urea disajikan pada Tabel 7. 
Nilai pori drainase cepat tertinggi 
(Tabel 7) dijumpai pada perlakuan dengan 
biochar dan tanpa urea yaitu 14,38 %, 
sedangkan nilai pori drainase cepat tanah 
terendah dijumpai pada perlakuan interaksi 
dua arah tanpa biochar dan tanpa urea yaitu 
7,75 %. 
 
Tabel 7. Pori drainase cepat tanah akibat 
perlakuan interaksi biochar dan pupuk 
urea 
Biochar (ton ha-1) 
Urea (kg ha-1) 
0 200 
Pori Drainase Cepat Tanah (%) 
0 7,75aA 9,63aA 
30 14,38aB 13,38aB 
BNJ(BxU)0,05 2,59 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda 
tidak nyata pada uji BNT0,05. Huruf kecil dibaca mendatar, 
sedangkan huruf besar dibaca vertikal. 
 
Peningkatan ini diduga berhubungan 
adanya peningkatan karbon dalam tanah yang 
dihasilkan oleh biochar sehingga terjadi 
penurunan berat volume tanah yang berakibat 
pada peningkatan ruang total pori tanah yang 
akhirnya juga berdampak pada peningkatan nilai 
pori drainase cepat tanah. Menurut Kuykendall 
(2008), karbon tanah (bahan organik tanah) 
mempengaruhi indikator fisik, kimia dan biologi 
tanah, seperti stabilitas agregat tanah, ruang total 
pori tanah, retensi air tanah, berat volume tanah, 
permeabilitas tanah, ketersediaan hara tanah, pH 
tanah, siklus hara, total mikroorganisme serta 
merupakan indikator terhadap peningkatan 
kualitas tanah. 
 
Pori Drainase Lambat Tanah 
Rata-rata pori drainase lambat akibat 
pengaruh biochar secara faktor tunggal 
disajikan pada Tabel 8. 
 
Tabel 8. Pori drainase lambat tanah akibat 
pemberian biochar 
Biochar (ton ha-
1) Pori Drainase Lambat (%) 
0 9,00 A 
30 13,19 B 
BNJ0,05 1,25 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak 
berbeda nyata pada uji BNJ0,05. 
 
Secara umum perlakuan biochar secara 
faktor tunggal menyebabkan terjadinya 
peningkatan pori drainase lambat tanah. Nilai 
pori drainase lambat terendah dijumpai pada 
perlakuan tanpa biochar (B0) yaitu 9,00 % 
sedangkan nilai pori drainase lambat tertinggi 
dijumpai pada perlakuan dengan biochar (B1) 
yaitu 13,19 %. 
 
Pori Air Tersedia Tanah 
Rata-rata pori air tersedia tanah akibat 
pengaruh interaksi dua arah antara biochar dan 
kompos disajikan pada Tabel 9. 
 
Tabel 9. Pori air tersedia tanah akibat 
perlakuan interaksi biochar dan kompos 
Biochar (ton ha-1) 
Kompos (ton ha-1) 
0 30 
Pori Air Tersedia Tanah (%) 
0 8,25aA 11,88bA 
30 11,00aB 17,50bB 
BNJ(BxK)0,05 2,64 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda 
tidak nyata pada uji BNJ0,05. Huruf kecil dibaca mendatar, 
sedangkan huruf besar dibaca vertikal. 
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Pori air tersedia tanah semakin 
meningkat secara nyata dengan adanya biochar 
dan kompos. Hal ini membuktikan bahwa 
biochar dan kompos mempunyai kemampuan 
dalam meningkatkan daya retensi air. 
Peningkatan daya retensi air tersebut diduga 
berhubungan dengan sumbangan bahan 
organik dari karbon yang dihasilkan oleh 
biochar dan kompos yang diberikan. Menurut 
Major (2009), penggunaan arang pada tanah 
dapat memperbaiki produksi hasil pertanian dan 
produktivitas tanah, seperti melalui peningkatan 
pH tanah dan daya retensi hara dan air yang jauh 
lebih besar dibanding bahan organik jenis 
lainnya, sehingga unsur hara dan ketersediaan air 
tanah lebih tersedia. Selanjutnya Nurida et al. 
(2009) menyatakan bahwa biochar mempunyai 
kemampuan meretensi air secara fisik sehingga 
air tidak cepat menghilang dari zona perakaran.  
 
Pengaruh Biochar, Kompos dan Pupuk Urea 
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 
Kaylan 
Tinggi Tanaman 
Rata-rata tinggi tanaman Kaylan akibat 
pengaruh pemberian biochar, kompos dan urea 
secara faktor tunggal disajikan pada Tabel 10. 
 
Tabel 10. Rata-rata tinggi tanaman pada 
umur 7 dan 21 HST akibat perlakuan 
biochar, kompos, dan urea secara faktor 
tunggal 
Biochar (t 
ha-1) 
Tinggi Tanaman Umur (cm) 
7 HST 21 HST 
0 6,68a 15,40a 
30 7,39b 17,55b 
BNJ0,05 0,62 1,01 
Kompos 
(t ha-1) Tinggi Tanaman Umur (cm) 
7 HST 21 HST 
0 6,68a 15,80a 
30 7,39b 17,15b 
BNJ0,05 0,62 1,01 
Urea 
(kg ha-1) Tinggi Tanaman Umur (cm) 
7 HST 21 HST 
0 6,72a 15,89a 
200 7,35b 17,07b 
BNJ0,05 0,62 1,01 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada 
uji BNJ0,05. 
 
 
Perlakuan biochar dan kompos 
menjadikan tempat media tumbuh 
mikroorganisme tanah sehingga meningkatkan 
jumlah mikroba tanah namun tidak diikuti 
dengan meningkatnya ketersediaan hara di 
tanah, sehingga mikroba tanah ini akan 
memanfaatkan sumber hara sebagai energinya, 
akibatnya terjadi persaingan bahan makanan 
antara mikroba tanah dengan akar tanaman 
dalam memenuhi nutrisi hara. Dengan demikian, 
terjadi kompetisi antara mikroba tanah dengan 
akar tanaman dalam sementara waktu. Dengan 
adanya pupuk urea unsur hara yang diberikan 
melalui pemupukkan dapat memenuhi nutrisi 
hara yang dibutuhkan oleh tanaman dan juga 
dapat memperbiki sifat kimia tanah dengan 
tercukupinya unsur hara yang diberikan 
sehingga berpengaruh terhadap meningkatnya 
pertumbuhan tanaman. Menurut Jumin (2005), 
pemupukan bertujuan untuk menjaga tetap 
terpeliharanya keseimbangan unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman di dalam tanah dan untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. 
Selanjutnya Hasibuan (2006) menyatakan bahwa 
pemupukan adalah cara-cara atau motode serta 
usaha-usaha yang dilakukan manusia dalam 
pemberian unsur hara ke tanah atau ke tanaman 
yang sesuai dibutuhkan untuk pertumbuhan 
tanaman normal. 
Rata-rata tinggi tanaman Kaylan akibat 
pengaruh interaksi pemberian biochar, kompos 
dan urea disajikan pada Tabel 11. 
 
Tabel 11. Rata-rata tinggi tanaman pada 
umur 14 dan 28 HST akibat perlakuan 
interaksi antara biochar, kompos dan urea. 
Biochar 
(B) 
Kompos 
(K) 
Urea (U) Urea (U) 
U0 U1 U0 U1 
Tinggi Tanaman 
Umur 14 HST (cm) 
Tinggi Tanaman  
Umur 28 HST (cm) 
B0 
K0 9,95a A 
13,35a 
A 
17,75a 
A 
20,25a 
A 
K1 13,55a B 
12,45a 
A 
22,40a 
B 
20,95a 
AB 
B1 
K0 12,00a AB 
13,50a 
A 
19,15a 
AB 
21,05a 
AB 
K1 11,75a AB 
13,75a 
A 
21,45a 
B 
23,95a 
B 
BNJ(BxKxU
)0,05 2,76 3,07 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ(BxKxU)0,05. 
Huruf kecil dibaca mendatar, sedangkan huruf besar dibaca 
vertikal. 
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Tabel 11 menunujukan bahwa tanaman 
Kaylan tertinggi dijumpai pada interaksi dari 
kombinasi perlakuan dengan biochar dengan 
kompos dan dengan urea yaitu 13,75 cm pada 
umur 14 HST dan 23,95 cm pada umur 28 HST, 
sedangkan tanaman Kaylan terendah dijumpai 
pada interaksi dari kombinasi perlakuan tanpa 
pemberian biochar tanpa kompos dan tanpa urea 
yaitu 9,95 cm pada umur 14 HST dan 17,75 cm 
pada umur 28 HST. 
Hal ini diduga berhubungan dengan 
penambahan bahan organik yang dihasilkan dari 
pemberian biochar dan kompos, serta adanya 
penambahan unsur hara dari pemberian pupuk 
urea sehingga berdampak pada peningkatan 
pertumbuhan tanaman Kaylan yang dibuktikan 
dari tinggi tanaman. Menurut Hanafiah (2007) 
sumber bahan organik tanah dapat berasal dari 
pemberian pupuk organik berupa pupuk 
kandang, pupuk hijau, dan kompos, serta jenis 
pupuk organik lainnya. Selanjutnya Pate (1987), 
menyatakan bahwa bahan organik merupakan 
salah satu bahan pembenah tanah yang telah 
dirasakan manfaatnya dalam perbaikan sifat-sifat 
tanah baik sifat fisika, kimia dan biologi tanah. 
Lebih lanjut Suwardjono (2001) menyatakan 
bahwa pengaruh pemberian sumber bahan 
organik terhadap sifat fisika dan kimia tanah 
adalah: (1) Dapat mengurangi pemadatan tanah, 
(2) Menaikkan ketersedian air karena bahan 
organik yang dapat mengikat air, (3) Menaikkan 
infiltrasi air sehingga tidak mudah tererosi, (4) 
Menaikkan nilai tukar kation tanah, dan (5) 
Menyediakan unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman. 
 
Jumlah Daun 
Rata-rata jumlah daun akibat pengaruh 
pemberian biochar, kompos dan urea secara 
faktor tunggal disajikan pada Tabel 12. 
 
Tabel 12. Rata-rata jumlah daun tanaman 
Kaylan pada umur 14 HST akibat 
perlakuan biochar, kompos, dan urea 
secara faktor tunggal 
Biochar 
(ton ha-1) 
Jumlah Daun Tanaman Umur  
14 HST (helai) 
0 5,39a 
30 6,23b 
BNJ0,05 0,37 
Kompos 
(ton ha-1) 
Jumlah Daun Tanaman Umur  
14 HST (helai) 
0 5,31a 
30 6,30b 
BNJ0,05 0,37 
Urea 
(kg ha-1) Jumlah Daun Tanaman Umur 14 HST (helai) 
0 5,56a 
200 6,05b 
BNJ0,05 0,37 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak 
berbeda nyata pada uji BNT0,05.  
 
Rata-rata jumlah daun akibat pengaruh 
interaksi dari kombinasi perlakuan biochar, 
kompos dan urea disajikan pada Tabel 13. 
 
Tabel 13. Rata-rata jumlah daun tanaman 
pada umur 21 dan 28 HST akibat perlakuan 
interaksi antara biochar, kompos dan urea. 
Biochar (B)/Kompos 
(K) 
Urea (U) Urea (U) 
U0 U1 U0 U1 
21 HST (helai) 28 HST  
B0 
K0 6,10a A 
7,10b 
A 
6,90a 
A 
8,23b 
A 
K1 7,30a B 
7,53a 
AB 
8,60a 
B 
8,35a 
A 
B1 
K0 7,58a B 
7,40a 
AB 
8,15a 
B 
8,38a 
A 
K1 7,68a B 
8,15a 
B 
8,65a 
B 
9,55a 
B 
BNJ(BxK
xU)0,05 0,97 1,01 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ(BxKxU)0,05. 
Huruf kecil dibaca mendatar, sedangkan huruf besar dibaca 
vertikal. 
 
Peningkatan jumlah daun tanaman 
Kaylan tidak terlepas dari peranan biochar, 
kompos dan pupuk urea yang diberikan dalam 
membantu pertumbuhan tanaman Kaylan dari 
sumbangan unsur hara yang terdapat dalam 
biochar, kompos dan pupuk urea. Pupuk urea 
yang diberikan dengan kombinasi dari biochar 
dan kompos dapat lebih meningkatkan 
efektifitas pemupukkan terutama dalam hal 
suplai hara dari tanah ke tanaman sehingga 
berdampak pada pertumbuhan tanaman Kaylan 
yang lebih baik yang ditunjukkan pada jumlah 
daun tanaman Kaylan. Dengan adanya biochar, 
kompos dan urea tersebut ketersediaan hara 
yang terbatas khususnya nitrogen dapat diatasi 
sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih 
baik. 
 
Berat Berangkasan Basah 
Rata-rata berat berangkasan basah 
tanaman Kaylan akibat perlakuan interaksi dua 
antara antara biochar dan kompos di sajikan 
pada Tabel 14. Secara umum interaksi dua 
arah antara perlakuan biochar dan kompos 
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mampu meningkatkan rata-rata berat 
berangkasan basah tanaman Kaylan. 
 
Tabel 14. Rata-rata berat basah tanaman 
setelah panen akibat perlakuan interaksi 
biochar dan kompos 
Biochar 
(ton ha-1) 
Kompos 
(ton ha-1) 
0 30 
Berat Basah Tanaman (gr) 
0 44,89aA 58,88aA 
30 49,08aA 100,23bB 
BNJ(BxK)0,05 17,68 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak 
berbeda nyata pada uji BNJ0,05.  
 
Tabel 14 menunjukkan bahwa rata-rata berat 
berangkasan basah tanaman Kaylan tertinggi 
dijumpai pada perlakuan dengan pemberian 
biochar dan kompos (B1K1) yaitu 100,23 
gram, sedangkan rata-rata berat berangkasan 
basah terendah tanaman Kaylan dijumpai pada 
interaksi dari perlakuan tanpa biochar dan 
tanpa kompos (B0K0) yaitu 44,89 gram. 
Peningkatan berat berangkasan basah 
tidak terlepas kaitannya dari peranan biochar dan 
kompos sebagai sumber bahan organik yang 
diberikan pada tanah, sehingga lingkungan atau 
media tumbuh tanaman dapat menjadi lebih 
baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Kimetu 
et al. (2008) yang menyimpulkan bahwa 
pemberian biochar ke tanah yang paling 
terdegradasi lebih efektif meningkatkan hasil 
tanaman. 
 
SIMPULAN 
Kesimpulan 
1. Aplikasi biochar secara faktor tunggal nyata 
terhadap penurunan nilai berat volume 
tanah, peningkatan nilai porositas tanah, 
permeabilitas tanah, indeks stabilitas 
agregrat tanah, pori drainase cepat tanah, 
pori drainase lamabat tanah, dan pori air 
tersedia tanah, serta peningkatan tinggi 
tanaman Kaylan umur 7, 21 dan 28 hari 
setelah tanam (HST), jumlah daun umur 14, 
21, dan 28 HST, dan peningkatan bobot 
berangkasan basah tanaman.  
2. Aplikasi kompos secara faktor tunggal 
nyata terhadap penurunan nilai berat 
volume tanah, peningkatan nilai porositas 
tanah, permeabilitas tanah, indeks stabilitas 
agregat tanah, pori air tersedia tanah, dan 
pori drainase cepat tanah, serta peningkatan 
tinggi tanaman umur 7, 21 dan 28 HST, 
jumlah daun umur 14, 21 dan 28 HST, dan 
peningkatan berat berangkasan basah. 
3. Aplikasi urea secara faktor tunggal nyata 
terhadap peningkatan tinggi tanaman umur 
7, 14, 21 dan 28 HST, peningkatan jumlah 
daun umur 14, 21 dan 28 HST, serta 
peningkatan berat berangkasan basah 
tanaman Kaylan. 
4. Interaksi antara aplikasi biochar dan 
kompos nyata terhadap penurunan nilai 
berat volume tanah, peningkatan nilai 
porositas tanah, permeabilitas tanah, indeks 
stabilitas agregrat tanah, pori air tersedia 
tanah, serta peningkatan berat berangkasan 
basah tanaman Kaylan. 
5. Interaksi antara aplikasi biochar dan urea 
nyata terhadap peningkatan nilai pori 
drainase cepat tanah. 
6. Interaksi antara aplikasi kompos dan urea 
nyata terhadap penurunan nilai berat 
volume tanah, peningkatan nilai porositas 
tanah, indeks stabilitas agregrat tanah, serta 
peningkatan tinggi tanaman Kaylan umur 
14 HST. 
7. Interaksi aplikasi dari biochar, kompos dan 
urea nyata terhadap penurunan nilai berat 
volume tanah, peningkatan nilai indeks 
stabilitas agregrat tanah, peningkatan tinggi 
tanaman umur 14 dan 28 HST, serta 
peningkatan jumlah daun tanaman Kaylan 
umur 21 dan 28 HST. 
 
Saran 
1. Untuk mendapatkan hasil optimal untuk 
memperbaiki sifat fisika tanah dan 
pertumbuhan serta hasil tanaman Kaylan 
sebaiknya dilakukan aplikasi dari kombinasi 
biochar dan kompos atau kombinasi dari 
biochar dan urea. 
2. Perlu penelitian lanjutan tentang kombinasi 
antara aplikasi biochar, kompos dan urea 
terhadap perubahan sifat kimia dan biologi 
tanah serta hasil tanaman. 
3. Perlu dilakuan penelitian lanjutan berbagai 
dosis biochar, berbagai dosis kompos, dan 
berbagai dosis urea untuk mendapatkan 
hasil yang optimal dalam jangka panjang. 
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